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Abstract. In the era of globalization, changes in lifestyle and eating patterns are experienced by
Indonesian people, so that one of the nutritional problems, namely overweight, is increasing. The
total world population that is overweight is 2.1 billion in developed and developing countries.
Therefore, this research was conducted to determine the relationship between the level of energy
and fat consumption with the nutritional status of adults. This research used a cross-sectional
design conducted in Babakan Village, Dramaga, Bogor Regency on August — November 2023. The
subjects were 67 adults aged 20 — 40 years who were taken using systematic random sampling.
Data were collected on body weight and height using a questionnaire and levels of energy and fat
adequacy based on 24 hour recall. Statistical tests use normality tests and relationship tests use
Pearson and Spearman. The results showed that the level of energy adequacy (p value>0.05) and
fat (p value>0.05) did not have a significant relationship. However, data show that the higher the
level of energy and fat adequacy, the higher the BMI and nutritional status of a person.
Additionally, a significant portion of the adult population in Babakan has insufficient levels of
energy and fat, namely 85% energy and 67% fat. It is recommended that the community in Babakan
pay more attention to achieving a balanced diet to ensure nutritional needs are met. Furthermore,
regular monitoring of weight and height is advised to keep track of nutritional status.
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INTRODUCTION

Status gizi dapat dipengaruhi oleh zat
gizi yang dikonsumsi pada asupan makanan
sehari-hari, yaitu asupan energi dan asupan
lemak. Makanan sehari-hari yang dipilih
dengan baik akan memberikan semua zat gizi
yang diperlukan untuk fungsi normal tubuh,
sebaliknya bila makanan tidak dipilih dengan
baik tubuh akan mengalami kekurangan zat gizi
esensial tertentu. Fungsi zat gizi dalam tubuh
yaitu memberi energi, pertumbuhan dan
pemeliharan tubuh, serta untuk mengatur
proses tubuh (Rachmawati et al. 2022).

Pada era globalisasi seperti saat ini,
semakin banyak orang menjalani perubahan
gaya hidup dan pola makan. Hal tersebut,
menjadikan Indonesia menghadapi masalah
gizi ganda. Di satu sisi masalah gizi kurang
masith banyak ditemukan, tetapi di sisi lain
masalah gizi lebih juga cenderung meningkat,
terutama di kota-kota besar. Terdapat banyak
definisi Overweight dalam bahasa Indonesia,
diantaranya adalah kegemukan, kelebihan berat
badan, dan lain-lain. Namun, dalam artikel ini
untuk overweight digunakan istilah berat badan
lebih (BB-lebih) karena mengacu pada laporan
penelitian Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2007 yang diartikan sebagai “kelebihan
berat badan”. Hal tersebut merupakan keadaan
berlebihnya berat badan seseorang di atas batas
normal, namun tidak jauh melampui berat
badan normal (Djamaluddin et al. 2022).

Overweight adalah keadaan dimana
berat badan melebihi normal yang dapat
mengganggu kesehatan. Overweight terjadi
akibat dampak dari ketidakseimbangan asupan
makanan yang masuk lebih besar dibanding
energi yang digunakan oleh tubuh (Wulandari
et al. 2023). Total penduduk dunia yang
mengalami overweight sebanyak 2,1 miliar di
negara maju dan negara berkembang.
Berdasarkan hasil dari Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018, menunjukkan
bahwa prevalensi gemuk remaja secara
nasional pada umur 16-18 tahun sebesar 13,5%
(9,5% gemuk dan 4,0% obesitas) (Jehaman et
al. 2023). Masalah yang ditimbulkan oleh
overweight bagi kesehatan manusia pun sangat

banyak.  Seseorang yang  mengalami
overweight mempunyai resiko lebih tinggi
untuk menderita penyakit kardiovaskuler dan
penyakit lain, seperti hipertensi, diabetes
mellitus, batu empedu, stroke, bahkan
kematian (Akbar 2021). Kematian terbanyak
hingga mencapai 2,8 juta orang dan lebih dari
21,8% terjadi akibat overweight.

Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya overweight.
Peningkatan konsumsi makanan (asupan
kalori) dan aktivitas fisik merupakan hal yang
berkontribusi pada perubahan keseimbangan
energi dan berujung pada kejadian overweight
Konsumsi makanan sumber energi dan lemak
tinggi menyebabkan cadangan energi dan
lemak yang disimpan dalam tubuh semakin
banyak (Yusnira dan Lestari 2021). Selain itu,
kurangnya aktivitas juga menyebabkan
terjadinya perlambatan metabolisme di dalam
tubuh sehingga kalori yang terbakar lebih
sedikit dan terjadi penumpukan kalori di dalam
tubuh (Wulandari ef al. 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menggali lebih dalam
hubungan antara tingkat kecukupan energi dan
lemak dengan status gizi (overweight) dewasa
di Desa Babakan, dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang faktor yang memengaruhi terjadinya
overweight pada usia dewasa dan mendukung
upaya-upaya intervensi yang lebih efektif
dalam meningkatkan kesehatan orang dewasa
di kawasan tersebut.

OBJECTIVE

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi tingkat kecukupan energi dan
lemak orang dewasa di Desa Babakan,
mengidentifikasi status gizi orang dewasa di
Desa Babakan, serta menganalisis hubungan
tingkat kecukupan energi dan lemak dengan
status gizi orang dewasa di Desa Babakan,
Dramaga, Kabupaten Bogor.

MATERIALS AND METHODS
Penelitian ini  adalah  penelitian
observasional dengan desain penelitian cross-
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sectional. Penelitian ini dilakukan di Desa
Babakan, Dramaga, Kabupaten Bogor. Waktu
penelitian mulai dilaksanakan pada bulan
Agustus hingga November 2023. Sampel yang
dipilih sebagai subyek adalah orang dewasa
berusia 20 - 40 tahun. Subjek dalam studi ini
sebanyak 67 responden dan cara pengambilan
subjek menggunakan systematic random
sampling.

Variabel dalam penelitian ini adalah
status gizi yang diukur dengan menghitung
indeks massa tubuh responden. Data tingkat
kecukupan gizi meliputi tingkat kecukupan
energi dan lemak diperoleh dengan wawancara
menggunakan kuesioner dan 24 hours food
recall untuk mengetahui tingkat kecukupan
energi dan lemak.

Analisis data yang digunakan adalah
analisis data bivariat untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel. Teknik analisis
bivariat menggunakan uji pearson dan
spearman dengan menggunakan SPSS versi 27
untuk mengetahui hubungan tingkat kecukupan
energi dan lemak dengan status gizi dewasa.

RESULTS

Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Sebagian besar responden di Desa
Babakan, Dramga, Kabupaten Bogor berusia 36
- 40 tahun sebesar 33%. Sebanyak 27%
responden berusia 31 — 35 tahun, sebanyak 18%
responden berumur 26 — 30 tahun, dan sebanyal
22% responden berumur 20 — 25 tahun. Sebaran
subjek berdasarkan variabel umur dapat dilihat
pada tabel dibawah.

Tabel 1 Sebaran subjek berdasarkan umur

Umur n %
20 — 25 tahun 15 22
26 — 30 tahun 12 18
31— 35 tahun 18 27
36 — 40 tahun 22 33

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Sebagian  besar responden pada
kelompok umur 20 - 40 tahun di Desa Babakan,
Dramaga, Kabupaten Bogor berjenis kelamin
perempuan (55%) dengan responden laki-laki
(45%). Sebaran subjek berdasarkan variabel
jenis kelamin disajikan dalam Tabel 2 sebagai
berikut.

Tabel 2 Sebaran subjek berdasarkan jenis

kelamin
Jenis Kelamin n %
Laki-laki 30 45
Perempuan 37 55

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat
Kecukupan Energi

Sebagian  besar responden pada
kelompok umur 20 - 40 tahun di Desa Babakan,
Dramaga, Kabupaten Bogor memiliki tingkat
kecukupan energi yang kurang (85%). Hanya
sebesar 9% responden yang memiliki tingkat
kecukupan energi yang baik dan sebanyak 6%
dengan tingkat kecukupan energi berlebih.
Sebaran subjek berdasarkan variabel tingkat
kecukupan energi disajikan dalam Tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 3 Sebaran subjek berdasarkan tingkat
kecukupan energi

Tingkat Kecukupan

Energi n Yo
Kurang 57 85
Baik 6 9
Lebih 4 6

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat
Kecukupan Lemak

Sebagian  besar responden pada
kelompok umur 20 - 40 tahun di Desa Babakan,
Dramaga, Kabupaten Bogor memiliki tingkat
kecukupan lemak yang kurang (67%). Hanya
sebesar 13% responden yang memiliki tingkat
kecukupan lemak yang baik dan sebanyak 20%
dengan tingkat kecukupan lemak berlebih.
Sebaran subjek berdasarkan variabel tingkat
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kecukupan lemak disajikan dalam Tabel 4
sebagai berikut.

Tabel 4 Sebaran subjek berdasarkan tingkat
kecukupan lemak

Tingkat Kecukupan I %
Lemak
Kurang 45 67
Baik 9 13
Lebih 13 20

Distribusi Responden Berdasarkan Status
Gizi

Sebagian besar responden pada
kelompok umur 20 - 40 tahun di Desa Babakan,
Dramaga, Kabupaten Bogor berstatus gizi
normal (37%). Sebanyak 21% responden
berstatus gizi underweight dan obesitas 1,
sebanyak 18% responden berstatus gizi
overweight, dan sebanyak 3% responden
berstatus gizi obesitas 2. Sebaran subjek
berdasarkan variabel status gizi disajikan dalam
Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5 Sebaran subjek berdasarkan status gizi

Status Gizi n %
Underweight 14 21
Normal 25 37
Overweight 12 18
Obesitas 1 14 21
Obesitas 2 2 3

Responden yang tergolong status gizi
normal adalah responden yang memiliki IMT
sebesar 18,5 — 22,9. Nilai IMT berdasarkan
WHO (2000) diklasifikasikan menjadi lima
kategori, yaitu underweight (<18,5 kg/m?),
normal (>18,5 — <229 kg/m?), overweight
(=23,0 — <24,9 kg/m?), obesitas 1 (=25,0 —
<29,9 kg/m?), dan obesitas 2 (=30,0 kg/m?).

Hasil uji korelasi antara tingkat kecukupan
energi dan lemak dengan status gizi

Hasil  signifikansi  dari  tingkat

kecukupan energi dan lemak berturut turut
adalah 0,247 dan 0,547. Hasil korelasi dari
tingkat kecukupan energi dan lemak berturut
turut adalah 0,143 dan 0,075. Hasil uji korelasi
antara tingkat kecukupan energi dan lemak
disajikan dalam Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6 Uji korelasi antara tingkat kecukupan
energi dan lemak dengan status gizi

dewasa
Variabel p-value !
ngk.at kecukupan 0,247 0,143
energi
Tingkat kecukupan 0,547 0,075
lemak
DISCUSSION

Hubungan Tingkat Kecukupan Energi
dengan Status Gizi

Energi merupakan hasil pembakaran
dari zat makro yang meliputi karbohidrat,
protein dan lemak. Energi berfungsi sebagai zat
tenaga untuk metabolisme pertumbuhan,
pengaturan suhu tubuh, serta kegiatan fisik.
Kelebihan energi disimpan dalam bentuk
glikogen sebagai cadangan jangka pendek dan
lemak sebagai jangka panjang (Yusnira dan
Lestari 2021). Menurut WHO (2012),
Kebutuhan energi seseorang adalah konsumsi
energi yang diperlukan dari makanan untuk
mengganti pengeluaran energi seseorang
melakukan aktivitas (Djamaluddin et al. 2022).

Berdasarkan hasil uji Pearson diketahui
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat kecukupan energi dengan status
gizi orang dewasa (p-value>0,05) di Desa
Babakan, Dramaga, Kabupaten Bogor. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rosida dan Adi
(2017) yaitu tidak ada hubungan yang
signifikan antara tingkat kecukupan energi
dengan status gizi seseorang. Aktivitas fisik
merupakan salah satu penyebab yang dapat
mempengaruhi status gizi seseorang. Seseorang
dengan tingkat kecukupan energi kurang tetapi
didukung dengan aktivitas fisik ringan maka
akan meningkatkan risiko terjadinya gizi lebih
(Wulandari et al. 2023).
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Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Limpelah (2014) yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan energi dengan status
gizi (p-value<0,05). Kebiasaan makan berperan
penting dalam menetukan tingkat status gizi
individu maupun kelompok. Pola makan sehat
meliputi jenis makanan yang bergizi dengan
memperhatikan tingkat kecukupan energi dan
porsi makanan yang dikonsumsi. Kebutuhan
dan asupan gizi berasal dari konsumsi makanan
sehari-hari. Asupan gizi yang tidak seimbang
akan mempengaruhi status gizi seseorang
(Fenanlambir et al. 2017).

Hubungan Tingkat Kecukupan Lemak
dengan Status Gizi
Lemak bagi tubuh memberikan jumlah

energi yang lebih besar dari protein dan
karbohidrat serta menjadi sumber energi
tertinggi. Fungsi lemak di dalam tubuh, yaitu
sebagai sumber energi cadangan, membantu
dalam proses penyerapan vitamin larut lemak,
penyedia asam lemak esensial untuk
mendukung pertumbuhan dan mempertahankan
imunitas, serta memelihara suhu tubuh.
Seseorang yang mengalami kekurangan asupan
lemak, maka akan berisiko untuk mengalami
masalah gizi akibat kurangnya persediaan asam
lemak esensial (Anwar dan Setyani 2022).

Berdasarkan hasil uji spearman diketahui
bahwa tidak ada hubungan antara tingkat
kecukupan lemak dengan status gizi orang
dewasa (p-value>0,05) di Desa Babakan,
Dramaga, Kabupaten Bogor. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rosida dan Adi (2017) yaitu
tidak ada hubungan yang signifikan antara
tingkat kecukupan lemak dengan status gizi
seseorang. Asupan lemak 20-25% dari energi
total diperlukan untuk menjalankan fungsi
tubuh dengan baik. Selain itu, aktivitas fisik
juga sangat mempengaruhi status  gizi
seseorang. Asupan lemak yang berlebih apabila
disertai dengan aktivitas fisik yang baik maka
status gizi seseorang juga akan baik (Pratama
dan Zulfahmidah 2021).

CONCLUSION

Sebagian besar orang dewasa di Desa
Babakan memiliki tingkat kecukupan energi
(85%) dan lemak (67%) yang Kkurang.
Sementara itu, tingkat kecukupan energi
dengan kategori baik adalah 9% dan sebanyak
6% dengan kategori berlebih. Selanjutnya,
tingkat kecukupan lemak dengan kategori baik
adalah 13% dan sebanyak 20% dengan kategori
berlebih. Hasil uji korelasi menunjukan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
tingkat kecukupan energi dan lemak dengan
status gizi pada dewasa berusia 20 - 40 tahun.
Disarankan pada masyarakat Desa Babakan
lebih memperhatikan asupan pola makan
seimbang dengan adanya makanan pokok
seperti nasi, lauk nabati dan hewani, serta sayur
dan buah agar kebutuhan gizi dapat terpenuhi.
Selain itu, rutin melakukan pengecekan berat
badan dan tinggi badan untuk memantau status
gizi.
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